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ABSTRACT 

Aeroplane industry has light material demand and haves the power of 

which will be exploited as part of giving technical plane body solution  to reach of 

demand in airplane indrustries. Lightening hole one of engineering applied to 

reach of high strength. 

Lightening hole consisted of four steps that is process bending, 

straightening, compressing, and draws. At material step experiences process to 

draw this often happened rip ( crack). On that account performed solution about 

radius influence bending with thickness of material at process lightening hole. 

Thickness of material applied less than 2,5 mm.. 

Lightening hole process is done mechanically eccentrik press with various 

bending radius . Testing done by assaying to draw to study mechanical property 

material, Vickers testing to study value of hardness, and microstructures to study 

metalography. 

From result of research happened improvement of material hardness 

experiencing process lightening hole, before lightening hole hardness mean value 

of 146,6 HV after process lightening hole average of hardness 173,8HV. Al7075 

with spherical bending smallest radius ( BT20 ) has highest hardness ( 179,5 HV). 

Bending between BT 30 and BT 40 in material which thickness more than 1,4 mm 

is taken by experiencing crack. 

Solution of problems of process lightening hole decrease material which 

reject experiences this car and error not repeatable returned in the future. With 

efficient material of company lessens expense of purchasing of material, expend 

for working fee, the result reached is more and company advantage increases. 

 

 



 

ABSTRAK 

Indrustri pesawat terbang memiliki tuntutan material yang ringan dan 

memiliki kekuatan yang akan dimanfaatkan sebagai bagian dari badan pesawat 

terbang.Rekayasa teknik memberikan suolusi untuk tercapainya tuntutan dalam 

indrustri pesawat terbang.Lightening hole salah satu rekayasa yang digunakan 

agar tercapainya kekuatan yang tinggi. 

Lightening hole terdiri dari empat tahapan yaitu proses bending, 

straightening,tekan, dan tarik. Pada tahapan material mengalami proses tarik ini 

sering terjadi sobekan (crack). Oleh sebab itu diadakan pembahasan tentang 

pengaruh radius bending dengan ketebalan material pada proses lightening hole. 

Ketebalan material yang digunakan kurang dari 2,5 mm.. 

Proses lightening hole dilakukan dengan mesin eccentrik press dengan 

variasi radius bending.Pengujian yang dilakukan pengujian tarik untuk membahas 

sifat mekanik material,pengujian Vickers untuk membahas nilai kekerasan,dan 

struktur makro untuk membahas metalografi. 

Dari hasil penelitian terjadi peningkatan nilai kekerasan material yang 

mengalami proses lightening hole,sebelum lightening hole nilai rata-rata 

kekerasan 146,6 HV setelah proses lightening hole niali rata-rata kekerasan 

173,8HV. Al7075 dengan spherical bending radius paling kecil ( BT20 ) 

memiliki nilai kekerasan paling tinggi (179,5 HV).Perlakuan bending antara BT 

30 dan BT 40pada material yang ketebalaan lebih dari 1,4 mmperlu diwaspadai 

karena mengalami retak. 

Pembahasan  permasalahan proses lighteningholemengurangi material 

yang reject mengalami keretakan dan kesalahan ini tidak terulang kembali di masa 

yang akan datang. Dengan material yang efisien perusahaan mengurangi biaya 

pembelian material,pengeluaran untuk upah kerja,hasil yang dicapai lebih banyak 

dan keuntungan perusahaan meningkat. 

 



 

MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Everyone’s got some baggage it’s part of live, it’s easier when someone 

gives you a hand with it. 
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